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A. PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam mempunyai posisi penting dalam membentuk peserta didik
agar memiliki keimanan, ketakwaan, serta akhlak yang baik sesuai dengan arah pendidikan
nasional. Di lingkungan madrasah, Akidah Akhlak menjadi salah satu mata pelajaran yang
berperan dalam membangun karakter peserta didik. Pembelajaran tersebut tidak hanya
menekankan pemahaman mengenai konsep keimanan, tetapi juga mendorong peserta didik
untuk menerapkan nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Tuntutan pendidikan abad ke-
21 mengharuskan pembelajaran beralih dari pola yang berpusat pada guru (Zeacher centered)
menuju pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif melalui kegiatan berpikir
kritis, menyampaikan argumentasi, bekerja sama, dan menyelesaikan masalah (Siswoyo, 2024)
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Dalam praktiknya, pembelajaran Akidah Akhlak masih menghadapi kendala berupa
penyampaian materi secara satu arah. Kondisi tersebut dapat menyebabkan peserta didik
kurang memperoleh kesempatan untuk memahami materi secara mendalam (Thulfitrah et
al., 2023). Pemahaman akidah akhirnya cenderung terbatas pada hafalan dan belum
sepenuhnya berkembang menjadi kemampuan menganalisis serta menerapkan nilai akhlak.
Selain itu, pembelajaran yang kurang bervariasi dapat menurunkan motivasi dan partisipasi
peserta didik. (Hikmah, 2022) menegaskan bahwa aktivitas belajar berperan penting dalam
meningkatkan hasil belajar. Semakin aktif peserta didik mengikuti pembelajaran, semakin
besar peluang tercapainya hasil belajar yang optimal. Karena itu, guru perlu menciptakan
pembelajaran interaktif yang mendorong keterlibatan peserta didik.

Metode diskusi dapat menjadi salah satu pendekatan yang efektif untuk mengatasi
berbagai kendala dalam pembelajaran. Metode ini mendorong peserta didik untuk saling
bertukar pemikiran, menyampaikan pendapat secara logis, menerima perbedaan pandangan,
dan membangun pemahaman melalui kerja kelompok. Dalam pembelajaran Akidah Akhlak,
penerapan diskusi tidak hanya membantu peserta didik memahami materi keagamaan, tetapi
juga mengembangkan sikap toleransi, tanggung jawab, musyawarah, serta kemampuan
berpikir kritis. Proses tersebut menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena peserta didik
berperan aktif dalam membangun pengetahuan melalui interaksi bersama (Abbas, 2022).

Berdasarkan hasil observasi awal di MA Nurul Hidayah Al Mincis, pembelajaran
Akidah Akhlak masih didominasi oleh metode ceramah. Selama proses pembelajaran, guru
lebih banyak menyampaikan materi secara lisan, sedangkan siswa cenderung mendengarkan
dan mencatat tanpa banyak kesempatan untuk bertanya maupun mengemukakan pendapat.
Kondisi ini menyebabkan sebagian peserta didik terlihat kurang aktif, mudah kehilangan
konsentrasi, dan belum mampu memahami materi secara mendalam. Selain itu, interaksi
antara guru dan siswa maupun antar siswa masih terbatas sehingga suasana pembelajaran
kurang komunikatif. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep
Akidah Akhlak dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Sejumlah penelitian sebelumnya membuktikan bahwa metode diskusi dapat
memberikan pengaruh positif terhadap proses pembelajaran Akidah Akhlak. (Qolbiyyah &
Shofwatal, 2024) menemukan bahwa penggunaan metode diskusi mampu meningkatkan
prestasi belajar peserta didik. Efektivitas tersebut terlihat dari meningkatnya ketertarikan,
motivasi, minat, dan keaktifan peserta didik selama mengikuti pembelajaran. Hasil penelitian
oleh (Okta Putri, 2026) juga menunjukkan bahwa diskusi kelompok dapat memperbaiki hasil
belajar peserta didik. Peningkatan tersebut tampak pada perkembangan nilai rata-rata serta
persentase ketuntasan belajar pada setiap siklus pembelajaran. Selain memperoleh hasil
akademik yang lebih baik, peserta didik menunjukkan keberanian dalam menyampaikan
pendapat dan kemampuan bekerja sama. Sementara itu, (Irfan & Kamal, 2025) menemukan
bahwa perpaduan metode ceramah dengan diskusi kelompok dapat memperkuat
pemahaman peserta didik terhadap materi Akidah Akhlak. Ceramah berfungsi memberikan
dasar konsep, sedangkan diskusi membantu meningkatkan keterlibatan, memperdalam
pemahaman, serta membentuk sikap menghargai pendapat orang lain. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa diskusi dapat menjadi strategi pembelajaran yang relevan.

Meskipun demikian, penelitian terdahulu telah membahas metode diskusi, kajiannya
lebih banyak menitikberatkan pada hasil belajar, motivasi, dan efektivitas pembelajaran di
tingkat sekolah dasar atau MTs. Kajian mengenai penerapan metode diskusi pada
pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah, terutama MA Nurul Hidayah Al Mincis,
masih terbatas. Penelitian sebelumnya juga dominan menerapkan pendekatan kuantitatif atau
penelitian tindakan kelas. Oleh karena itu, kajian kualitatif diperlukan untuk menggambarkan
proses penerapan metode, hambatan pelaksanaan, serta kontribusinya terhadap pemahaman
peserta didik secara lebih mendalam dalam kegiatan pembelajaran secara nyata.

Berdasarkan pembahasan tersebut, penelitian ini bertujuan menggambarkan
pelaksanaan metode diskusi dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MA Nurul Hidayah Al
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Mincis. Penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai faktor yang mendukung dan
menghambat penerapan metode tersebut serta mengkaji kontribusinya terhadap pemahaman
peserta didik mengenai materi Akidah Akhlak. Hasil penelitian diharapkan memperkaya
pengembangan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara teoritis. Secara praktis,
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang aktif,
kolaboratif, partisipatif, dan berorientasi pada keterlibatan peserta didik.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Sugiyono (2023), menjelaskan bahwa penelitian deskriptif bertujuan menyajikan gambaran
mengenai kondisi atau fenomena berdasarkan keadaan yang sebenarnya. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai pelaksanaan metode
diskusi dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MA Nurul Hidayah Al Mincis, kendala yang
muncul selama penerapannya, serta kontribusinya terhadap pemahaman peserta didik.
Desain deskriptif digunakan untuk menyajikan berbagai temuan lapangan secara sistematis
berdasarkan data penelitian. Melalui desain tersebut, peneliti dapat memahami kondisi
pembelajaran secara kontekstual tanpa melakukan manipulasi terhadap situasi yang diamati
secara langsung. Penelitian juga diarahkan untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan
pengalaman dan kondisi peserta didik selama mengikuti pembelajaran. Penelitian ini
dilaksanakan di MA Nurul Hidayah Al Mincis. Peneliti memilih lokasi tersebut karena hasil
observasi awal menunjukkan bahwa guru Akidah Akhlak telah menggunakan metode diskusi
dalam kegiatan pembelajaran sehingga sesuai dengan fokus penelitian. Subjek penelitian
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Menurut (Ika, 2021) menjelaskan bahwa
purposive sampling merupakan teknik pemilihan informan berdasarkan kriteria tertentu agar
informan mampu memberikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Informan
penelitian meliputi guru Akidah Akhlak dan beberapa peserta didik yang terlibat dalam
pembelajaran dengan metode diskusi. Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat kegiatan pembelajaran
secara langsung, wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mendalam dari
informan, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pelengkap dan penguat hasil
penelitian. Ketiga teknik tersebut membantu peneliti memperoleh data yang lebih lengkap
serta mendukung kredibilitas temuan (Sari et al., 2025). Analisis data meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, peneliti memilih,
mengelompokkan, dan menyederhanakan data berdasarkan fokus penelitian. Selanjutnya,
peneliti menyajikan data dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel untuk mempermudah
interpretasi. Pada tahap akhir, peneliti merumuskan kesimpulan melalui verifikasi secara
berkelanjutan hingga memperoleh temuan yang kredibel (Qomaruddin & Halimah Sa’diyah,
2024). Keabsaan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari beberapa informan untuk melihat
kesesuaian data. Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan memeriksa keselarasan
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dari sumber yang sama. Prosedur tersebut
bertujuan meningkatkan kredibilitas temuan penelitian (Mekarisce, 2020).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan metode diskusi dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MA Nurul
Hidayah Al Mincis dilakukan melalui diskusi kelompok yang melibatkan peserta didik secara
aktif dalam bertukar gagasan, mengkaji permasalahan, dan merumuskan kesimpulan
pembelajaran. Sebelum kegiatan dimulai, guru menyiapkan tujuan, materi, metode, media
pembelajaran, serta instrumen evaluasi sebagai acuan pelaksanaan. Pada tahap penyampaian
materi, guru memberikan penjelasan singkat kemudian membentuk beberapa kelompok
untuk membahas persoalan yang berkaitan dengan materi Akidah Akhlak. Guru
mengarahkan proses diskusi dengan memberikan pertanyaan pemantik, bimbingan, dan
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pendampingan agar peserta didik aktif menyampaikan pendapat serta memberikan
tanggapan. Setelah pembahasan kelompok selesai, peserta didik mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas. Guru kemudian memberikan penguatan terhadap materi dan
menghubungkannya dengan penerapan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahap
akhir, guru melakukan evaluasi melalui kegiatan tanya jawab, pemberian tugas, perumusan
kesimpulan, serta refleksi untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap materi yang
telah dipelajari. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di MA Nurul Hidayah Al Mincis,
sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Wawancara bersama Guru Pendidikan Agama Islam
di MA Nurul Hidayah Al Mincis

Hari / Nama Pertanyaan Guru Jawaban Guru
Tanggal Guru
Senin 08  Ny. Hj. Siti 1. Metode pembelajaran apa yang  “Saya sering menggunakan metode diskunsi,
Juni Fatimah, paling  seting  Bapak/Ibu  Ebususnya dalam  pembelajaran Akidah
2026 S.Pd, Gr., gunakan dalam proses  Agblak. Metode ini membantu peserta didik
CPLA pembelajaran? lebih  aktif  mengemukakan  pendapat,

bertukar pikiran, dan memabami materi
secara  lebih  mendalam  melalui  interaksi
dengan teman sekelas.”

“Saya  merancang  pembelajaran  dengan
memilih topik yang dekat dengan kehidupan

sehari-hari menyusun  pertanyaan

2. Bagaimana Ibu merancang dan
melaksanakan metode diskusi

pada materi Aqidah (Iman) dan

siswa,

Akhlak  Terpuji, mulai dari pemantik, serta membagi kelompok secara
penentuan topik, pembagian  beterogen agar diskusi berjalan aktif dan siswa
kelompok, hingga pemilihan  dapat menghubungkan materi Agidab dan

kasus atau permasalahan yang
didiskusikan agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai?

3. Bagaimana metode diskusi

Akblak dengan pengalaman nyata.”

“Metode diskusi membantu siswa memahanii

membantu  peserta  didik
memahami konsep agidah yang
bersifat abstrak serta
menginternalisasikan  nilai-nilai
akhlak terpuji dalam kehidupan
sehari-hari, dan indikator apa
yang digunakan untuk menilai

konsep aqidah dan nilai-nilai akblak terpuji
melalui contobh dalam kebidupan sebari-hars.
Keberhasilannya  terlibat dari  kemampuan
siswa  menjelaskan  kembali  materi,
memberikan  contoh  penerapannya,  aktif
berdiskusi, serta menunjukkan perubahan
sikap yang lebih baik.”

keberhasilan pemahaman
tersebut?

4. Apa saja kendala yang dihadapi  “Kendala yang sering dibadapi adalal masib
selama  pelaksanaan metode ada siswa yang maln  berpendapat  dan
diskusi,  khususnya  dalam  kemampuan mereka yang berbeda-beda. Jika
mendorong  peserta  didik  muncul pemabaman yang kurang tepat, saya
berpikir kritis dan  memberikan  penjelasan  berdasarkan Al-
berargumentasi, serta  Qur'an,  hadis, dan  pendapat  wlama,
bagaimana Ibu  meluruskan &emudian mengajak  siswa  menyimpulkan
pemahaman  peserta  didik  hasil diskusi bersama.”

apabila muncul pendapat yang
kurang tepat atau menyimpang
selama proses diskusi?

(Sumber, wawancara bersama Guru PAI di MA Nurul Hidayah Al Mincis)

Pengantar Metode Diskusi

Metode diskusi merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan peserta didik
dalam proses pertukaran gagasan, penyampaian pendapat, dan penyelesaian masalah melalui
interaksi kelompok. Dalam pelaksanaannya, guru bertindak sebagai fasilitator yang
memberikan arahan dan menjaga alur pembahasan, sedangkan peserta didik berperan aktif
dalam menemukan informasi, mengkaji materi, dan merumuskan kesimpulan. Penerapan
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metode tersebut menggeser pembelajaran dari pola yang berpusat pada guru (feacher centered)
menuju pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat kegiatan (student
centered). Kondisi ini dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi,
bekerja sama, serta mengambil keputusan (Maulidi & Firmansyah, 2024). Menurut
(Syafruddin, 2017) menyatakan bahwa diskusi bertujuan melatih peserta didik menyelesaikan
masalah secara mandiri, menyampaikan gagasan dengan percaya diri, dan terlibat dalam
proses pengambilan keputusan bersama.

Menurut (Wahyuningsih, 2021) menjelaskan bahwa metode diskusi merupakan
strategi pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam kegiatan bertukar gagasan,
menyampaikan pemikiran, dan menyelesaikan masalah melalui komunikasi kelompok. Dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru bertindak sebagai fasilitator yang mengarahkan
proses diskusi agar peserta didik mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
membangun kerja sama, serta memahami materi secara lebih komprehensif. Keberhasilan
pelaksanaan metode tersebut bergantung pada kemampuan guru dalam menentukan topik
yang relevan, mengatur interaksi antarpeserta didik, dan membangun suasana belajar yang
aktif serta kondusif. Dengan demikian, metode diskusi tidak hanya digunakan untuk
menyampaikan materi, tetapi juga menjadi pendekatan yang dapat meningkatkan
keterlibatan, kemampuan berkomunikasi, dan pemahaman peserta didik terhadap materi
Pendidikan Agama Islam. Sementara itu (Hikmawati, 2023) menyatakan bahwa diskusi dapat
membiasakan peserta didik berpikir kritis, menyampaikan argumentasi secara rasional,
menerima perbedaan pendapat, dan bekerja sama dalam menyelesaikan persoalan. Interaksi
kelompok memberikan ruang bagi peserta didik untuk membangun pengetahuan melalui
pertukaran pengalaman dan gagasan. Selain mendukung pencapaian belajar, metode ini juga
mengembangkan kemampuan komunikasi, sikap demokratis, tanggung jawab, dan
keterampilan mengambil keputusan yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 2. Langkah-langkah Penerapan Metode Diskusi dalam Pembelajaran
Akidah Akhlak di MA Nurul Hidayah Al Mincis, sebagai berikut:

No Tahapan Metode Diskusi Indikator Pelaksanaan
1. Persiapan Pembelajaran Guru menetapkan tujuan pembelajaran, menyiapkan
materi, media, sumber belajar, serta menentukan topik
atau permasalahan yang akan didiskusikan.

2. Penyampaian Materi dan Permasalahan Guru  menjelaskan ~ materi  secara  singkat,
menyampaikan tujuan diskusi, aturan pelaksanaan,
serta permasalahan yang akan dibahas oleh peserta
didik

3. Pembentukan Kelompok Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok
secara heterogen dan menjelaskan tugas masing-
masing kelompok.

4. Pelaksanaan Diskusi Peserta  didik  berdiskusi untuk  menganalisis
permasalahan, bertukar pendapat, mengemukakan ide,
dan mencari solusi bersama, sedangkan guru
membimbing jalannya diskusi.

5. Presentasi Hasil Diskusi Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi,
sedangkan kelompok lain memberikan pertanyaan,
tanggapan, maupun masukan.

6. Penguatan dan Klarifikasi Guru memberikan umpan balik, meluruskan konsep
yang kurang tepat, memperkuat hasil diskusi, serta
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-har

7. Evaluasi dan Penatrikan Kesimpulan Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil
pembelajaran, melakukan evaluasi melalui tanya jawab
atau penugasan, serta memberikan refleksi terhadap
kegiatan diskusi.
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Menurut (Yonesti, 2025) menyatakan bahwa metode diskusi menempatkan peserta
didik sebagai pelaku utama dalam pembelajaran melalui aktivitas berbagi gagasan,
menyampaikan alasan, dan menyelesaikan persoalan secara kolektif. Dalam Pendidikan
Agama Islam, penerapan metode ini memberikan ruang kepada peserta didik untuk terlibat
secara aktif dalam memahami materi. Proses tersebut tidak hanya mengarahkan peserta didik
pada penguasaan konsep, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
berkomunikasi, dan bekerja sama. Efektivitas metode diskusi sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam memilih topik yang sesuai dengan tujuan pembelajaran serta
mengatur interaksi kelompok agar tetap terarah dan kondusif. Sementara itu, (La Ode Donis
et al., 2025) menjelaskan bahwa diskusi dapat meningkatkan keaktifan peserta didik melalui
kegiatan mengajukan pertanyaan, menyampaikan gagasan, memberikan tanggapan, serta
berkolaborasi dalam menyelesaikan tugas kelompok.

Pelaksanaan metode diskusi dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MA Nurul
Hidayah Al Mincis berlangsung melalui tujuh tahapan, yaitu persiapan, penyampaian materi
dan masalah, pembentukan kelompok, pelaksanaan diskusi, presentasi hasil, penguatan dan
klarifikasi, serta evaluasi dan penyimpulan. Pada tahap pertama, guru menyiapkan tujuan
pembelajaran, materi, topik diskusi, media, sumber belajar, dan instrumen penilaian sesuai
dengan kompetensi yang ditargetkan. Guru juga menyesuaikan rancangan kegiatan dengan
karakteristik peserta didik agar seluruh anggota dapat berpartisipasi secara optimal. Pada
tahap kedua, guru menyampaikan materi secara ringkas dan terstruktur sebagai dasar
pemahaman sebelum diskusi dimulai. Selanjutnya, guru memberikan persoalan atau kasus
yang berkaitan dengan materi Akidah Akhlak. Guru juga menjelaskan tujuan, ketentuan, dan
mekanisme diskusi agar peserta didik memahami tugas serta tanggung jawab masing-masing.
Tahap ketiga dilakukan dengan membentuk kelompok belajar secara heterogen berdasarkan
kemampuan peserta didik. Pembagian tersebut bertujuan membangun interaksi yang positif,
mendorong pertukaran pengetahuan, dan memberikan kesempatan yang seimbang kepada
setiap anggota untuk berperan dalam kegiatan kelompok. Pada tahap keempat, peserta didik
membahas permasalahan yang diberikan dengan menyampaikan gagasan, memberikan
alasan, menganalisis pilihan penyelesaian, dan menyusun kesimpulan. Guru bertindak sebagai
fasilitator dengan memberikan arahan, pertanyaan pemantik, serta bantuan kepada kelompok
yang mengalami kesulitan. Guru juga memastikan pembahasan tetap sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Tahap kelima dilakukan melalui presentasi hasil diskusi. Setiap kelompok
menyampaikan hasil pembahasannya di depan kelas, sedangkan kelompok lain memberikan
pertanyaan, tanggapan, atau pendapat alternatif secara santun. Kegiatan tersebut memperluas
pemahaman peserta didik sekaligus melatih keterampilan komunikasi, argumentasi, dan
berpikir kritis melalui interaksi antarkelompok. Pada tahap keenam, guru memberikan
penguatan dan klarifikasi terhadap hasil presentasi. Guru memperbaiki pemahaman yang
kurang tepat, melengkapi informasi yang belum dibahas, dan menghubungkan materi dengan
penerapan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Proses tersebut membantu peserta
didik memahami materi secara lebih menyeluruh dan mendorong penerapan nilai akhlak
dalam kehidupan. Tahap ketujuh mencakup evaluasi dan penarikan kesimpulan. Guru
bersama peserta didik merumuskan inti pembelajaran berdasarkan hasil diskusi. Selanjutnya,
guru melakukan evaluasi melalui tanya jawab, penugasan, atau bentuk penilaian lainnya untuk
mengetahui tingkat penguasaan materi. Guru menggunakan hasil evaluasi sebagai dasar
pemberian umpan balik dan perbaikan pembelajaran pada pertemuan berikutnya agar
penerapan metode diskusi dapat berjalan lebih efektif.

Berikut ini adalah hasil analisis yang diperoleh melalui tahapan metode Diskusi pada
pembelajaran Akidah Akhlah di MA Nurul Hidayah Al Mincis, sebagai berikut:
1. Persiapan Pembelajaran
Pada tahap ini, guru menyiapkan berbagai komponen pembelajaran, seperti tujuan,
materi Akidah Akhlak, topik diskusi, media, sumber belajar, dan instrumen evaluasi. Guru
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melakukan persiapan tersebut untuk memastikan kegiatan diskusi berlangsung sistematis,
terarah, dan sesuai dengan kompetensi pembelajaran yang telah ditetapkan.
2. Penyampaian Materi dan Permasalahan
Pada tahap ini, guru memberikan penjelasan singkat mengenai materi sebagai dasar
kegiatan pembelajaran. Selanjutnya, guru menyajikan permasalahan atau kasus yang
relevan dengan materi Akidah Akhlak. Guru menjelaskan tujuan, ketentuan, dan prosedur
diskusi agar peserta didik memahami tugasnya.
3. Pembentukan Kelompok
Pada tahap ini, guru mengelompokkan peserta didik secara heterogen dengan
mempertimbangkan kemampuan belajar masing-masing. Pembagian kelompok tersebut
bertujuan membangun kolaborasi, memperkuat interaksi antarpeserta didik, serta
mendorong setiap anggota untuk terlibat aktif dalam menyampaikan pendapat selama
diskusi berlangsung..
4. Pelaksanaan Diskusi
Pada tahap ini, setiap kelompok membahas persoalan yang diberikan dengan bertukar
gagasan, menyampaikan alasan, dan merumuskan penyelesaian berdasarkan materi
pembelajaran. Guru mendampingi kegiatan sebagai fasilitator dengan memberikan arahan,
bimbingan, dan bantuan kepada peserta didik yang menghadapi kendala.
5. Presentasi Hasil Diskusi
Setelah diskusi selesai, setiap kelompok mempresentasikan hasil pembahasannya di
depan kelas. Kelompok lain diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan,
memberikan tanggapan, maupun menyampaikan pendapat sehingga tercipta komunikasi
dan interaksi yang aktif selama proses pembelajaran.
6. Penguatan dan klasifikasi
Pada tahap ini, guru memperkuat hasil presentasi dengan mengoreksi pemahaman
yang kurang tepat, melengkapi informasi yang belum dibahas, dan menghubungkan materi
Akidah Akhlak dengan praktik kehidupan sehari-hari. Langkah tersebut membantu
peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh.
7. Evaluasi dan Penarikan Kesimpulan
Pada tahap akhir, guru dan peserta didik merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil
diskusi. Guru kemudian melakukan evaluasi melalui tanya jawab, pemberian tugas, atau
teknik penilaian lainnya. Hasil evaluasi digunakan untuk mengukur pemahaman peserta
didik dan memperbaiki pembelajaran berikutnya.

Meskipun metode diskusi telah diterapkan dengan baik dalam pelaksanaannya masih
menghadapi beberapa kendala, adapun penjelasannya sebagai berikut:
1. Kurangnya Kepercayaan Diri Siswa dalam Mengemukakan Pendapat
Sebagian peserta didik masih menunjukkan keraguan untuk menyampaikan gagasan,
bertanya, maupun memberikan tanggapan selama diskusi. Kondisi tersebut membuat
keterlibatan peserta didik belum merata, sehingga aktivitas pembelajaran cenderung lebih
banyak didominasi oleh siswa yang memiliki keaktifan lebih tinggi.
2. Perbedaan Kemampuan Peserta Didik
Perbedaan kemampuan akademik dan pemahaman peserta didik memengaruhi
keterlibatan mereka dalam kegiatan diskusi. Peserta didik yang menguasai materi lebih
baik cenderung mendominasi pembahasan, sedangkan peserta didik dengan pemahaman
lebih rendah cenderung pasif dan hanya menyimak jalannya diskusi.
3. Keterbatasan Waktu Pembelajaran
Kegiatan diskusi memerlukan alokasi waktu yang cukup untuk melaksanakan
pembagian kelompok, pembahasan materi, presentasi, dan tanya jawab. Keterbatasan
waktu pembelajaran membuat guru perlu mengatur durasi secara ketat, sehingga beberapa
kelompok belum dapat memaparkan hasil diskusinya secara optimal.
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Hasil penelitian di MA Nurul Hidayah Al Mincis memperlihatkan bahwa penerapan
metode diskusi dalam pembelajaran Akidah Akhlak berjalan dengan baik dan memberikan
kontribusi positif terhadap kegiatan belajar. Metode diskusi memberikan ruang kepada
peserta didik untuk menyampaikan gagasan, mengkaji permasalahan, serta merumuskan
kesimpulan melalui kerja kelompok. Kondisi tersebut menjadikan pembelajaran lebih aktif,
interaktif, komunikatif, dan berorientasi pada keterlibatan peserta didik. Penerapan metode
ini juga membantu peserta didik memahami materi Akidah Akhlak secara lebih mendalam.
Selain itu, kegiatan diskusi melatih kemampuan berpikir kritis, meningkatkan keterampilan
komunikasi, serta membentuk sikap kerja sama dan tanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas kelompok. Namun, pelaksanaan metode diskusi masih menghadapi beberapa
hambatan. Sebagian peserta didik belum memiliki keberanian yang cukup untuk
menyampaikan pendapat atau memberikan tanggapan selama diskusi. Perbedaan tingkat
kemampuan dan pemahaman peserta didik juga menyebabkan keterlibatan dalam kelompok
belum sepenuhnya merata. Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran membuat beberapa
kegiatan diskusi dan presentasi belum terlaksana secara maksimal. Oleh sebab itu, guru perlu
memberikan motivasi dan bimbingan untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik.
Guru juga perlu menyusun kelompok secara seimbang dan mengatur waktu pembelajaran
secara efektif. Upaya tersebut dapat mendukung pelaksanaan diskusi yang lebih optimal serta
meningkatkan kualitas pembelajaran Akidah Akhlak secara berkelanjutan.

Tabel 3. Tahapan dan Kategorisasi Keterlaksanaan Metode Diskusi
dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di MA Nurul Hidayah Al Mincis

No  Tahapan Metode Diskusi Indikator Katerlaksanaan Kategorisasi Keterlaksanaan
1. Persiapan Pembelajaran Guru menyusun tujuan Terlaksana
pembelajaran, menyiapkan

materi, menentukan  topik
diskusi, menyiapkan media,
sumber belajar, serta instrumen
penilaian sebelum pembelajaran

dimulai.
2. Penyampaian Materi dan Guru  menyampaikan materi Terlaksana
Permasalahan secara  singkat, menjelaskan

tujuan dan aturan diskusi, serta
memberikan permasalahan atau
studi  kasus  yang  akan
didiskusikan.
3. Pembentukan Kelompok Guru membentuk kelompok Terlaksana

secara heterogen, menjelaskan
tugas masing-masing kelompok,
dan memastikan setiap peserta
didik memperoleh peran dalam

diskusi.
4. Pelaksanaan Diskusi Peserta didik berdiskusi, Terlaksana
bertukar pendapat,

mengemukakan  argumentasi,
dan mencari solusi terhadap
permasalahan, sedangkan guru
membimbing jalannya diskusi.
5. Presentasi Hasil Diskusi Setiap kelompok Terlaksana
mempresentasikan hasil diskusi,
sedangkan  kelompok  lain
memberikan pertanyaan,
tanggapan, atau masukan secara
aktif.
6. Penguatan dan Klarifikasi Guru memberikan umpan balik, Terlaksana
meluruskan konsep yang kurang
tepat, menambahkan
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penjelasan, serta mengaitkan
materi  dengan  kehidupan
sehari-hari.

7. Evaluasi dan Penatikan Guru bersama peserta didik Terlaksana
Kesimpulan menyimpulkan hasil
pembelajaran, melakukan

evaluasi melalui tanya jawab atau
penugasan, serta memberikan
umpan balik.

D. PENUTUP
Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode diskusi dalam pembelajaran
Akidah Akhlak di MA Nurul Hidayah Al Mincis berlangsung secara baik melalui tujuh
tahapan. Tahapan tersebut meliputi persiapan, penyampaian materi dan masalah,
pembentukan kelompok, kegiatan diskusi, presentasi, penguatan dan klarifikasi, serta evaluasi
dan penyimpulan. Pelaksanaan seluruh tahapan tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran
schingga kegiatan belajar berlangsung lebih sistematis, terarah, dan menempatkan peserta
didik sebagai pusat pembelajaran.

Metode diskusi memberikan pengaruh positif terhadap pembelajaran Akidah Akhlak.
Kegiatan tersebut mendorong peserta didik untuk lebih aktif menyampaikan gagasan,
mengajukan pertanyaan, bertukar pemikiran, dan bekerja sama dalam kelompok. Selain
memperdalam penguasaan materi, metode ini mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
komunikasi, tanggung jawab, serta kemampuan peserta didik dalam mengaitkan konsep
akidah dan akhlak dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan metode diskusi masih mengalami beberapa hambatan, seperti rendahnya
keberanian sebagian peserta didik dalam menyampaikan pendapat, perbedaan kemampuan
akademik yang membuat keterlibatan anggota kelompok belum merata, serta keterbatasan
waktu untuk melaksanakan diskusi dan presentasi secara maksimal. Kondisi tersebut
menuntut guru untuk memberikan bimbingan yang dapat meningkatkan kepercayaan diri
peserta didik, membentuk kelompok secara seimbang, dan mengelola waktu secara efektif.
Upaya tersebut diperlukan agar kegiatan diskusi berjalan optimal serta mampu mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran Akidah Akhlak secara berkelanjutan.

Saran

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam
memahami hasil penelitian. Lokasi penelitian hanya berada di MA Nurul Hidayah Al Mincis
schingga temuan yang diperoleh belum dapat mewakili seluruh madrasah dengan
karakteristik pembelajaran yang serupa. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan
kualitatif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga hasilnya dipengaruhi oleh
situasi lapangan serta informasi dari guru dan peserta didik. Selain itu, penelitian belum
mengukur secara kuantitatif pengaruh metode diskusi terhadap hasil belajar, kemampuan
berpikir kritis, komunikasi, dan tingkat keaktifan peserta didik.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan
beberapa madrasah dengan karakteristik berbeda agar memperoleh pemahaman yang lebih
luas mengenai penerapan metode diskusi dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Peneliti
berikutnya dapat menerapkan pendekatan mixed methods atau eksperimen untuk mengukur
efektivitas metode tersebut terhadap hasil belajar, berpikir kritis, komunikasi, keaktifan, dan
pemahaman peserta didik. Guru juga perlu mengembangkan metode diskusi dengan
memadukannya bersama tanya jawab, studi kasus, Project Based Learning, atau Problem Based
Learning. Variasi tersebut dapat menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan
meningkatkan keterlibatan peserta didik. Pihak madrasah perlu menyediakan media, sumber
belajar, serta fasilitas yang memadai. Madrasah juga perlu mendukung peningkatan
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kompetensi guru melalui pelatihan dan pendampingan profesional agar penerapan metode
diskusi berjalan efektif, inovatif, dan berkelanjutan.
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